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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara anxiety dengan 

academic buoyancy pada siswa MA Darul Ulum Waru Sidoarjo. Academic 

buoyancy merupakan kemampuan siswa untuk secara efektif menghadapi dan 

mengatasi berbagai kemunduran maupun tantangan akademik sehari-hari yang 

tidak terduga dan tidak terhindarkan dalam kehidupan sekolah. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis korelatif. 

Subjekpenelitian ini merupakan siswa MA Darul Ulum Waru Sidoarjo. Subjek 

bejumlah 115 siswa diambil berdasarkan teknik quota sampling dari total 

populasi.Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala likert 

dengan skala pengukuran yang digunakan adalah skala  Academic buoyancy dan 

skala Anxiety dengan bentuk kuisioner.Sedangkan untuk teknik analisi data 

menggunakan teknik korelasi product moment. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa terdapat hubungan antara anxiety dengan academic buoyancy pada siswa 

MA Darul Ulum Waru Sidoarjo, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, 

dan nilai koefisiensi korelasi sebesar -0,508 yang berarti bahwa korelasi kedua 

variabel bersifat negatif (-), artinya semakin tinggi tingkat anxiety maka semakin 

rendah tingkat academic buoyancy, begitu pula sebaliknaya apabila semakin 

rendah anxiety maka semakin tinggi tingkat academic buoyancy nya. 

 

Kata kunci : anxiety, academic buoyancy, siswa. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between anxiety and academic 

buoyancy in students at MA Darul Ulum Waru Sidoarjo. Academic buoyancy has 

been defined as a student’s capacity to overcome setbacks, challenges, and 

difficulties that are part of everyday academic life. This study uses quantitative 

research methods with correlative types. The subjects in this study were students 

at MA Darul Ulum Waru Sidoarjo. The subjects of 115 students were taken based 

on quota sampling techniques from the total population. The data collection 

techniques used in this study using a likert scale with a measurement scale used 

are the academic buoyancy scale and the scale of anxiety with a questionnaire 

form. As for the data analysis technique, the product moment technique is used. 

The results of this study indicate the relationship between anxiety with academic 

buoyancy in students at MA Darul Ulum Waru Sidoarjo, with a significance value 

of 0,000 < 0,05, and a coefficient value of -0,508 which means the relationship of 

negative variable variables (-). So, the higher the level of academic buoyancy, so 

will the opposite the more the lower the anxiety, the higher the level of academic 

buoyancy. 

 

Keyword : anxiety, academic buoyancy, student. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dalam arti umum adalah lembaga sosial yang 

berpengaruh pada kualitas hidup serta perilaku anak-anak dan remaja. Dan 

sekolah merupakan institusi di mana tantangan akademis, kemunduran, 

dan tekanan adalah realitas kehidupan sehari-hari (Catterall, 1998). 

Dalam lingkup pendidikan, kehidupan akademik merupakan salah 

satu periode kehidupan paling penting yang berperan dalam pendidikan 

dan pembelajaran yang efektif. Namun, dalam kehidupan akademik sehari-

hari siswa dihadapkan dengan berbagai tantangan, penghalang, dan 

tekanan yang sering terjadi termasuk nilai yang buruk, tingkat stres, 

penurunan kepercayaan diri dan bisa berakibat terhadap performance di 

sekolah, serta pengurangan motivasi dan interaksi. 

Setiap siswa memiliki harapan untuk dapat mengikuti pendidikan 

dengan baik. Tetapi tidak selamanya demikian, ada berbagai masalah yang 

mereka hadapi berkaitan dengan proses belajar. Masalah yang terjadi tidak 

hanya pada saat tertentu dan kompleks, bahkan kesulitan akademik dapat 

ditemukan pada proses belajar sehari-hari oleh semua siswa, misalnya 

tugas atau pekerjaan rumah yang sulit, stres ujian, cemas saat mendapat 

nilai yang tidak sesuai dengan harapan, sehingga masalah-masalah tersebut 

bisa menghambat prestasi akademik dan menimbulkan masalah psikologis 

pada siswa, seperti anxiety bahkan stres akademik. 
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Liu & Lu (2012) mengungkapkan stres akademik yang dialami 

90% dari 368 siswa di Cina karena faktor ujian, tugas sekolah atau 

pekerjaan rumah, menurunnya nilai akademik, tekanan belajar dan 

peraturan sekolah yang ketat, hingga iklim sekolah kurang mendukung 

seperti sikap guru dan teman sekelas. 

Masalah akademik membentuk bagian penting dari tekanan stres 

remaja. Kesulitan dan kompleksitas pelajaran, suasana kompetitif yang 

berat di antara siswa, guru yang tidak fleksibel, kriteria evaluasi yang tidak 

konvensional, dan lingkungan kelas yang dingin dan tidak bersahabat. 

Adanya tekanan dan tantangan ini, bersama dengan perubahan sosial dan 

kognitif yang cepat yang terjadi selama periode ini, memberikan situasi 

yang sulit bagi siswa remaja yang bahkan dapat menyebabkan kegagalan 

dalam dunia pendidikan (Spear, 2000). 

Martin & Marsh (2009) berpendapat bahwa kesulitan seperti itu 

dapat menjadi besar dan substansial (misalnya drop out, ketidakmampuan 

belajar) atau tingkat yang relatif rendah (misalnya hasil yang buruk dengan 

intensitas rendah, tekanan belajar). 

Walker, et al (2005) menunjukkan bahwa sekitar 5% siswa 

menghadapi kesulitan yang substansial, sementara sekitar 10% hingga 

15% siswa mengalami tingkat kesulitan yang sedang. Mereka 

mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa (sekitar 80%) mengalami 

tingkat kesulitan yang rendah. Siswa yang tidak terbiasa menghadapi 

tantangan seperti itu mungkin mengalami kemunduran dalam 
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pembelajaran, stres, atau penurunan kepercayaan diri tetapi mereka harus 

dapat bangkit kembali, maka mereka perlu menunjukkan resiliensi. 

Psikolog Australia Martin dan Marsh mengusulkan bahwa 

membangun academic buoyancy adalah salah satu cara untuk membantu 

meningkatkan resiliensi jangka panjang. Resiliensi mengacu pada respons 

adaptif terhadap tantangan yang berat dan merugikan, seperti penolakan sekolah 

dan prestasi akademik yang kronis. Sedangkanacademic buoyancy mengacu pada 

respons adaptif terhadap tantangan yang lebih khas dan sehari-hari yang 

ditimbulkan oleh sekolah, seperti perbaikan kinerja yang buruk atau penurunan 

motivasi(Martin & Marsh, 2009). 

Serupa dengan yang diungkapkan Hiunata dan Linda (2018) 

mengenai academic buoyancy yang berarti kapasitas siwa ketika untuk 

mengatasi hambatan-hambatan yang terjadi pada kehidupan akademik 

sehari-hari. Semua siswa memiliki kesulitannya masing-masing di sekolah 

dan dengan kemampuan academic buoyancy inilah yang dapat menilai 

seberapa gigih dan positifnya seorang siswa bereaksi dalam situasi 

akademiknya. 

Kemampuan untuk bangkit kembali dari kemunduran harian 

cenderung dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling berhubungan. 

Martin dan Marsh (2006) telah mengusulkan sejumlah prediktor academic 

buoyancy yang disebut 5C: Confidence (self-efficacy), Coordination 

(planning), Control (uncertain control), Composure (low anxiety) dan 

Commitment (persistence). Sama seperti yang dikemukakan oleh 

Comerford, dkk (2015) pada penelitiannya terhadap 581 responden di 17 
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sekolah bahwa tingkatacademic buoyancy siswa terkait lima aspek 

tersebut. Studi longitudinal telah menemukan 5C sebagai prediktor 

signifikan academic buoyancy (Martin et al., 2010). 

Siswa dengan academic buoyancy tinggi mempunyai kepercayaan 

dan keyakinan pada dirinya (confidence) untuk dapat mengatasi tugas-

tugas yang sulit dan menyelesaikannya, (coordination) mampu mengatur 

sebuah perencanaan, (commitment) janji dan tanggung jawab terhadap diri 

untuk menyelesaikan sebuah tugas, (composure) kemahiran dalam 

memahami setiap masalah serta mampu menemukan solusinya, (control) 

kemampuan mengontrol diri sendiri agar mampu menyelesaikan tugas 

(Martin & Marsh, 2008) 

Martin, et al (2010) menyimpulkan dalam studi mereka tentang 5C 

bahwa anxiety memainkan peran terbesar dalam academic buoyancy dari 

lima prediktor. Putwain & Daly (2013) menemukan hasil yang serupa 

dalam penelitiannya tentang bagaimana anxiety berhubungan dengan 

academic buoyancy. Mereka menyimpulkan bahwa selama seorang siswa 

memiliki tingkat academic buoyancy yang tinggi dan tingkat anxiety yang 

rendah hingga sedang, siswa tersebut dapat menahan efek dari anxiety dan 

setidaknya mempertahankan kinerja akademiknya. 

Anxiety muncul ketika seseorang menghadapi ancaman, seperti 

dalam konteks akademik yaitu ketika menghadapi ujian yang 

menimbulkan perasaan takut gagal (Covington, 1992). Anxiety tidak hanya 

merusak fungsi memori kerja, tetapi juga membuat siswa kurang 
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bersemangat dan lebih takut gagal (Martin & Marsh, 2008). Sebastian 

(2013) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa individu yang sedang 

dalam ketakutan dan cemas terhadapsebuah kegagalan menjadi lebih 

mudah beranggapan bahwa betapa tidak menyenangkannya sebuah tugas 

serta mengakibatkan dia teralihkan untuk hal lain dengan mudah, sehingga 

masalah dan tantangan akademik tidak bisa ditangani dengan baik. 

Studi selanjutnya (Martin et al., 2013) menemukan bahwa anxiety 

sebagai prediktor negatif signifikan academic buoyancy. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa anxiety termasuk prediktor negatif yang 

mempengaruhi academic buoyancy, sehingga bisa dijelaskan bahwa siswa 

dengan tingkatanxiety tinggi maka siswa tersebut tidak bisa mengatasi 

kesulitan atau tantangan akademik sehari-harinya, dengan kata lain 

academic buoyancy siswa tersebut rendah. Sebaliknya jika anxiety rendah, 

maka academic buoyancy yang dimiliki siswa tinggi. 

Putwain & Daly (2013) dalam penelitiannya dengan 469 siswa 

sebagai subjek dan dibagi dalam 3 kelompok yakni test anxiety rendah-

Academic Buoyancy tinggi, test anxiety sedang-Academic Buoyancy 

sedang, dan test anxiety tinggi—Academic Buoyancy rendah. Dapat 

diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa performansi akademik tertinggi 

ditunjukkan oleh kelompok dengan test anxiety rendah-Academic 

Buoyancy tinggi. Sedangkan performansi terendah ditunjukkan oleh 

kelompok dengan test anxiety tinggi—Academic Buoyancy rendah. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa academic buoyancy merupakan salah 
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satu prediktor yang mampu menentukan tinggi rendahnya performansi 

akademik siswa di sekolah. 

Penelitian ini bertempat di MA Darul Ulum WaruSidoarjo. MA 

Darul Ulum Waru Sidoarjo merupakan sekolah menengah tingkat atas 

yang berbasis islam dan sekolah ini mempunyai visi  yang jelas yaitu 

“Unggul dalam prestasi, islami dalam amali, dan populis dalam kreasi.” 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru BK (Bimbingan 

Konseling) di MA Darul Ulum Waru Sidoarjo, meskipun termasuk tidak 

mudah dalam mencapai visi tersebut dikarenakan ada beberapa siswa yang 

kurang bisa berkonsentrasi di kelas, kurang memperhatikan guru, hingga 

penurunan akademik siswa. Namun pada beberapa siswa terlihat sangat 

bersemangat ketika mengikuti pembelajaran di kelas, banyak siswa yang 

sudah bekerja tapi masih mampu mengatur waktu dengan baik sehingga 

siswa tersebut tidak membolos dan dapat aktif mengikuti pembelajaran di 

kelas, bahkan pada beberapa siswa yang sudah bekerja tersebut masih 

mampu mempertahankan nilai akademiknya pada kategori tinggi. 

Peneliti juga melakukan wawancara terhadap 2 orang siswa MA 

Darul Ulum Waru Sidoarjo, diketahui siswa dengan inisial YS bekerja 

sebagai penjaga outlet minuman di sore hari hingga malam hari, YS selalu 

berusaha mengatur jam istirahatnya dengan baik hingga YS bisa aktif 

mengikuti kegiatan belajar di kelas dan tidak membolos. Namun terkadang 

YS masih sangat kesulitan untuk memahami suatu pelajaran dikarenakan 

kurangnya waktu untuk belajar. Untuk mengatasi masalah tersebut, YS 
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berinisiatif untuk mengadakan belajar kelompok bersama 2 orang 

temannya di hari minggu pada siang hari. 

Hasil wawancara peneliti dengan siswa lain yang berinisial PD 

yang selalu bersikap tenang meskipun banyak tantangan dan tekanan dari 

sekolah hingga dari orang tuanya yang selalu meminta PD masuk dalam 

peringkat 3 besar di kelasnya. Ada beberapa mata pelajaran yang tidak 

bisa PD kuasai karena PD tidak menyukai mata pelajaran tersebut. Namun 

PD tetap berusaha untuk mengikuti les private untuk bisa memahami 

pelajaran yang ia anggap sulit. PD selalu percaya akan kemampuannya 

sendiri untuk bisa mengerjakan tugas-tugas yang sulit. 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dijelaskan bahwa segala 

hambatan akademik merupakankesulitan yang biasa terjadi namunbukan 

berarti siswa dapat mengabaikan begitu saja permasalahan tersebut. Tanpa 

kemampuan dalam mengatasi segala hambatan akademik maka dapat 

terjadi menurunnya motivasi akademik pada siswa yang juga bisa 

mengakibatkan menurunnya prestasi akademik siswa, serta berakibat 

siswa membolos. Namun sebaliknya jika siswa memiliki academic 

buoyancy yang tinggi akan membuat siswa tersebut mampu 

mempertahankan performansinya dalam menjalani proses akademiknya 

serta dapat membuat peningkatan pada performansinya dalam kehidupan 

akademik. 
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Dalam penelitian ini diharapkan diketahui tentang kondisi siswa di 

sekolah secara umum. Seberapa besar hubungan anxiety dengan academic 

buoyancy yang dimiliki siswa MA Darul Ulum Waru Sidoarjo. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan uraian latar belakang di atas, maka peneliti 

mengusulkan rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah 

terdapat hubungan antara Anxiety dengan Academic Buoyancy pada Siswa 

MA Darul Ulum Waru Sidoarjo?” 

 

C. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan penelitian Martin, et al (2010) dengan desain 

penelitian cross sectional, 5C yang mejadi aspek dari academic buoyancy 

ditekankan pada motivasi yang dikorelasikan langsung dengan academic 

buoyancy diuji pada dua waktu, penelitian ini menunjukkan bahwa 5C 

adalah prediktor signifikan academic buoyancy ketika mengalami ujian 

longitudinal dan juga memediasi sebagian efek academic buoyancy 

sebelumnya pada academic buoyancy berikutnya. 

Selaras dengan penelitian dilakukan oleh Analya (2014), diketahui 

bahwa sebagaian besar siswa pada salah satu SMA di bandung memiliki 

academic buoyancy yang tinggi dengan pengukuran lima aspek yang 

signifikan, empat aspek berkorelasi positif dan satu aspek berkorelasi 

negatif adalah anxiety. 
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Kelima aspek academic buoyancy diuji kembali melalui komparasi 

pada mahasiswa bekerja dan tidak bekerja pada penelitian Hiunata & 

Linda (2018). Namun hanya empat aspek yang hasilnya signifikan pada 

mahasiswa bekerja dan tidak bekerja, satu aspek yang tidak signifikan 

adalah control. 

Tidak semua lima aspek academic buoyancy selalu mempunyai 

hubungan yang signifikan juga terdapat pada penelitian Calhoun (2017) 

lima prediktor academic buoyancy diuji dalam domain academic 

athleticuntuk tujuan menguji generalisasi kemampuan buoyancy dari 

akademisi ke atletik. Memiliki hubungan yang kecil dan positif dengan 

confidence, commitment, dan composure, tetapi asosiasi tidak muncul 

dengan coordination dan control. Pola hubungan yang serupa juga terjadi 

pada academic buoyancy. 

Dalam Nurafifah, dkk (2012) salah satu aspek academic buoyancy 

yakni self efficacy sebagai mediasi antara hubungan gaya identitas dengan 

academic buoyancy, dan menghasilkan hubungan yang signifikan pada 

ketiga variabel. 

Dalam meningkatkan academic buoyancy,Salimi, dkk (2016) 

menguji metode pembelajaran cooperative pada siswa laki-laki Sekolah 

Dasar di kota Shariar, hasilnya metode pembelajaran cooperative 

menujukkan dampak yang signifikan terhadap peningkatan academic 

buoyancy dalam pretest kelompok eksperimen. 
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Lesmana & Savitri (2019) dalam penelitiannyaacademic buoyancy 

dihubungkan dengan tipe student academic support, dapat diketahui 

bahwa tiga di antara keempat tipe student academic support menunjukkan 

hubungan yang signifikan dengan academic buoyancy. 

Penelitian Yu & Martin (2014) pada negara Cina mengenai 

korelasi antara personal best dan classic achievement goals dengan 

academic motivation, engagement, dan buoyancy menujukkan hasil bahwa 

classic achievement goals menjadi prediktor motivasi paling kuat, 

sedangkan personal best menjadi prediktor academic engagement dan 

buoyancy paling kuat. 

Masih pada negara Cina namun Martin, et al (2017) juga 

melakukan penelitian dengan lintas negara, yaitu Cina, Amerika dan 

Inggris untuk membandingkan academic buoyancy dan kemampuan 

beradaptasi pada tiga wilayah tersebut. Diketahui bahwa para peneliti 

menemukan academicbuoyancy dan kemampuan beradaptasi memegang 

arti penting khusus bagi siswa Cina. 

Dalam uji validitas psikometrik skala academic buoyancy di 

Filipina, Datu & Yang (2016) menunjukkan bahwa academic buoyancy 

scale merupakan kuesioner yang valid dalam menilai kemampuan siswa 

untuk mengatasi rintangan akademik sehari-hari bahkan di Filipina, dan 

academic buoyancy scale dapat dibandingkan lintas gender. 

Ada sebuah kesamaan yang terdapat dalam penelitian ini saat 

dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, yakni memiliki 
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kesamaan pada salah satu variabel yang digunakan yaitu academic 

buoyancy. Namun, dalam penelitian variabel bebasnya menggunakan 

anxiety. 

Pengujian hubungan antara anxiety dengan academic buoyancy 

yang selaras pada penelitian Putwain, et al (2015) yang menunjukkan hasil 

bahwa adanya hubungan timbal balik antara tes anxiety dengan academic 

buoyancy. 

Dalam penelitian ini yang akan peneliti gunakan yaitu academic 

buoyancy menjadi variabel terikat dan anxietymenjadi variabel bebas 

dengan subjek siswa dari MA Darul Ulum Waru Sidoarjo. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana hubungan antara 

anxiety dengan academic buoyancy pada siswa MA Darul Ulum Waru 

Sidoarjo. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

mengenai efek dari anxiety (kecemasan) terhadap academic 

buoyancy, bahwa tingkat anxiety yang rendah bisa meningkatkan 

academic buoyancy. 
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b. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi serta 

pengembangan untuk penelitian-penelitian pada ranah psikologi 

khususnya mengenai academic buoyancy dan anxiety. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi 

masyarakat terutama siswa tentang pentingnya memiliki academic 

buoyancy untuk mengatasi tantangan akademik sehari-hari, dan 

diharapkan bisa mengendalikan anxiety agar academic buoyancy 

berfungsi dengan efektif dalam lingkungan akademik. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun berdasarkan pada tata cara pembahasan yang 

terdapat dalam panduan skripsi pada Fakultas Psikologi dan Kesehatan 

tahun 2018 yang akan diuraikan dibawah. 

Bagian Bab I, dipaparkan mengenai latar belakang permasalahan 

berdasarkan pada kasus dan hasil wawancara, peneliti juga memberikan 

rumusan masalah dan mencantumkan penelitian terdahulu dalam keaslian 

penelitian. Selain itu, peneliti juga  menjelaskan mengenai tujuan dalam 

penelitian ini, kemudian manfaat dalam penelitian ini, serta menjelaskan 

mengenai sistematika pembahasan dalam menyusun skripsi. 

Bagian Bab II, penelitimenyusun tentang kajian pustaka yang 

menerangkan definisi, aspek, serta faktor yang mempengaruhi kedua 

variabel, yakni anxiety dan academic buoyancy. Hubungan antara 
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keduavariabel yang terdapat pada siswa MA Darul Ulum Waru Sidoarjo 

akan digunakan sebagai acuan dasar dalam penelitian serta dapat 

digunakan sebagai kerangka teori dan hipotesis. 

Bagian Bab III, peneliti menjelaskan tentang metode penelitian 

yang digunakan dan menjelaskan tentang rancangan penelitian. Selain itu, 

peneliti juga menjelaskan mengenai identifikasi variabel, menjelaskan 

tentang definisi operasional kedua variabel yang diteliti, pengambilan 

populasi berdasarkan karakteristik yang dijelaskan, pemilihan teknik 

sampling, pengambilan sampel penelitian dan alat ukur untuk digunakan 

dalam penelitian, termasuk juga menganalisis data. 

Bab 1V akan dijelaskan tentang hasil pengujian hipotesis serta 

seluruh hasil dari penelitian dan dipaparkan pada pembahasan. 

Bagian Bab V, peneliti memberikan kesimpulan berlandaskan hasi 

l dari penelitian serta peneliti juga memberikan saran yang mana nantinya 

dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Academic Buoyancy 

1. Pengertian Academic Buoyancy 

Academic buoyancy adalah istilah yang diciptakan oleh Dr. 

Martin sebagai kemampuan saat mengalami serta mengatasi 

kemunduran dan tantangan harian yang terjadi pada kehidupan 

akademik (Martin et al., 2010; Martin& Marsh, 2008). 

Putwain et al (2012) mendefinisikan academic buoyancy 

sebagai bentuk tanggapan positif serta  adaptif terhadap berbagai 

hambatan dan masalah yang ditemui setiap harinya pada kehidupan 

akademik. 

Martin & Marsh (2008) menggunakan konsep academic 

buoyancy untuk menggantikan resiliensi dalam konteks akademik 

karena dianggap lebih tepat dalam menggambarkan kemampuan 

siswa melalui ketangguhan mereka dalam menghadapi hambatan 

dan tantangan akademikyang sifatnya ringan namun pada 

umumnya dihadapi semua siswa saat belajar, misalnya mengejar 

deadline, mendapatkan nilai yang rendah, tekanan ujian, dan 

kesulitan dalam menyelesaikan tugas sekolah. 

Academic buoyancy telah diidentifikasi penting bagi siswa 

dan sebagai dasar bagi siswa untuk menghadapi kesulitan 

akademik utama yang dapat menghambat perkembangan mereka. 



15 
 

 

Siswa yang memiliki academic buoyancy yang baik dapat 

memberikan respon positif terhadap kemunduran, hambatan dan 

masalahselama proses belajaryang sering terjadi dalam kehidupan 

akademik (Martin & Marsh, 2009). Kemudian, academic buoyancy 

ditunjukkan bukan bagi siswa khusus saja atau terhadap cakupan 

sempit. Namun ditunjukkan bagi semua siswa yang mengikuti 

kegiatan akademik di sekolah (Martin et al., 2013). 

Academic buoyancy bisa diartikan sebagai kapasitas untuk 

bangkit kembali dari kemunduran dan masalah yang tidak 

terhindarkan serta tidak disangka yang dihadapi siswa dalam 

kehidupan akademik. Semua siswa memiliki kesulitannya masing-

masing di sekolah dan dengan kemampuan academic buoyancy 

inilah yang mampu berkontribusi dengan cara yang positif terhadap 

keyakinan serta sikap siswa dalam konteks akademiknya 

(Hirvonen et al., 2020). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan 

terhadapacademic buoyancy yang merupakan kapasitas siswa 

untuk secara efektif dalam mengatasi berbagai hambatan maupun 

masalahyang sering ditemui dalam situasi akademik sehari-hari di 

sekolah. 

 

 

 



16 
 

 

2. Perbedaan Academic Buoyancy dengan Resiliensi Akademik 

Martin dan Marsh (2009) telah mengemukakan bahwa 

academic buoyancy mengacu pada kemampuan untuk menghadapi 

kemunduran dan tantangan akademik setiap hari yaitu kesulitan 

kecil, sedangkan resiliensi akademik mengacu pada kemampuan 

untuk berurusan dengan kesulitan akademik kronis dan / atau akut 

yaitu kesulitan besar.  

Resiliensi akademik menjadi pertimbangan ketika 

berhadapan dengan prestasi buruk kronis, sedangkan academic 

buoyancy relevan ketika berhadapan dengan nilai burukdan 

perbaikan kinerja yang buruk. Resiliensi akademik menjadi 

pertimbangan ketika berhadapan dengan pembolosan dan 

ketidakpuasan dalam kehidupan akademik, padaacademic 

buoyancy berkaitan ketika berhadapan dengan penurunan motivasi 

serta keterlibatan (Martin & Marsh, 2008). 

Martin & Marsh (2009) membedakan antara resiliensi 

akademik dan academic buoyancy dalam beberapa hal penting, di 

antaranya: 

a) Menurut definisi, resiliensi akademik berkaitan dengan 

kesulitan ekstrem, sedangkan academic buoyancy mencakup 

tuntutan dan kerepotan sehari-hari. 

b) Mengenai pengambilan sampel, resiliensi akademik berlaku 

untuk minoritas siswa yang mengalami kondisi ekstrem namun 
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padaacademic buoyancy relevan pada sebagian besar siswa saat 

menanggapi tantangan yang dialami setiap harinya di 

kehidupan akademiknya. 

c) Kaitannya dengan intervensi, pada academic buoyancy 

dianggap sebagai reaksi wajar dari resiliensi akademik. Oleh 

karena itu academic buoyancy dan resiliensi akademik bisa 

dipetakan secara hierarkis. Sehingga menumbuhkan 

kemampuan siswa dalam menghadapi serta mengatasi segala 

hambatan dan kerepotan sehari-hari berpotensi memiliki 

implikasi penting untuk menopang mereka bertahan dari 

tantangan yang sifatnya lebih berat. Demikian pula, jika siswa 

sedang dalam kesulitan ekstrem bisa menaikkan kapasitas 

mereka dalammengatasi hambatan kehidupan akademik yang 

lebih biasa, hal ini dapat bekerja untuk mengimbangi tingkat 

keparahan risiko yang lebih signifikan. 

Perbedaan lebih lanjut antara resiliensi akademik dan 

academic buoyancyyang diajukan oleh Martin & Marsh (2009) 

berkaitan dengan apa yang mereka sebut "perbedaan derajat" dan 

"perbedaan jenis". Perbedaan derajat menggambarkan antara sifat 

kronis dan melemahkan, biasanya dikaitkan dengan resiliensi 

akademik. Sedangkan pengalaman stres, tekanan, dan ancaman 

sehari-hari yang lebih umum terkait dengan academic buoyancy. 
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Pada perbedaan jenis menggambarkan antara efek utama 

seperti depresi, keterasingan emosional, isolasi sosial dan 

pemberontakan yang terkait dengan resiliensi akademik. 

Sedangkan tantangan yang lebih umum pada kepercayaan diri, 

motivasi dan keterlibatan siswa dalam kehidupan akademik sehari-

hari yang terkait dengan academic buoyancy (Martin & Marsh, 

2009). 

Maka dapat disimpulkan academic buoyancy dapat 

dibedakan secara konseptual dari konstruk resiliensi akademik 

terkait dengan tiga alasan (Martin & Marsh, 2009). 

Pertama, resiliensi mengacu pada respons adaptif terhadap 

tantangan yang berat dan merugikan, seperti penolakan sekolah dan 

prestasi akademik yang kronis. Sedangkan academic buoyancy 

mengacu pada respons adaptif terhadap tantangan yang lebih khas 

dan sehari-hari yang ditimbulkan oleh sekolah, seperti perbaikan 

kinerja yang buruk atau penurunan motivasi. Kedua, academic 

buoyancy memiliki relevansi yang lebih besar dengan populasi 

sekolah pada umumnya daripada resiliensi akademik. Ketiga, 

academic buoyancy dianggap sebagai pendekatan proaktif untuk 

mengelola tantangan akademik sebelum menjadi kesulitan besar, 

sedangkan resiliensi akademik mengacu pada bentuk retroaktif dan 

lebih kuat dalam mengelola kesulitan akademik. 
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3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Academic Buoyancy 

Martin, dkk (2010) berpendapat bahwa ada lima faktor 

yang berperan dalam academic buoyancy yang disebut 5C, yaitu 

confidence (dinilai dari self efficacy), coordination (planning), 

commitment (persistence), composure (low anxiety), dan control 

(uncertain control). 

5C sebagai prediktor academic buoyancy, merupakan titik 

awal yang berguna untuk perencanaan dan implementasi intervensi 

berbasis sekolah yang bertujuan untuk memperkuat resiliensi siswa 

sehari-hari dan kemampuan mereka untuk bangkit kembali dari 

kemunduran yang tampaknya kecil namun secara pribadi signifikan 

dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. 

a) Confidence (self efficacy) 

Confidence memainkan peran besar dalam cara siswa 

mendekati tugas, tantangan, dan stres yang mereka hadapi. 

Siswa yang “buoyancy” cenderung memiliki tingkat confidence 

yang lebih tinggi. 

Confidence adalah keyakinan siswa pada kompetensi 

mereka sendiri dalam bidang studi (Malmberg dkk, 2013), 

misalnya jika seorang siswa percaya bahwa matematika 

adalahkekuatan mereka, maka mereka akan melihat skor 

matematika yang rendah pada tes sebagai masalah sementara 

yang dapat diperbaiki melalui ulasan. Jika mereka melihat diri 
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mereka tidak kompeten dalam matematika, mereka mungkin 

melihat skor rendah sebagai cerminan dari ketidakmampuan 

mereka, alih-alih sebagai dorongan untuk berlatih lebih banyak 

(Kendrick, 2019). 

Oleh karena itu, bagi siswa untuk mencapai standar 

tinggi dalam menghadapi kesulitan dan tekanan akademik, 

sangat penting bahwa mereka tidak hanya mengembangkan 

kemampuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan tugas-tugas tertentu, tetapi juga keyakinan yang 

kuat akan kemampuan mereka untuk menyelesaikan tugas 

dengan sukses (Hsieh et al., 2007). 

Confidenceterkait dengan self-efficacy siswa. Bandura 

mendefinisikan self-efficacy adalah keyakinan individu pada 

kemampuan mereka untuk berhasil dalam situasi tertentu atau 

menyelesaikan tugas (Luszczynska & Schwarzer, 2005). 

Self-efficacy akademik merujuk pada kepercayaan 

bagaimana seseorang mampu belajar serta bertingkah laku pada 

tingkat yang ditentukan (Schunk & Pajares, 2002). Selain itu, 

siswa dengan self-efficacy yang lebih tinggi lebih sering masuk 

ke penyelesaian masalah, yaitu mempertimbangkan dan menilai 

solusi alternatif ketika mereka menemukan kegagalan, 

sedangkan siswa yang rendah dalam self-efficacy umumnya 

fokus pada kekurangan mereka dan menganggap keadaan 
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menjadi lebih sulit daripada yang sebenarnya (Martin & 

Dowson, 2009). 

b) Coordination (planning) 

Coordinationmengacu pada keyakinan individu tentang 

persiapan mereka untuk tugas yang diberikan, seperti 

penetapan tujuan dan pengembangan rencana (Toering et al., 

2012). 

Anak-anak dan remaja yang mempunyai tingkat 

academic buoyancy tinggi telah belajar strategi untuk mengatur 

waktu dan rencana mereka ke depan untuk menyelesaikan 

tugas atau ujian sekolah. Belajar untuk memecah tugas yang 

lebih besar atau sulit menjadi tugas yang lebih kecil dengan 

menetapkandeadline harian untuk diselesaikan, hal tersebut 

merupakan kunci keterampilan hidup (Martin & Marsh, 2009). 

Kendrick (2019) menyatakan “Saya telah merangkum 

desain instruksional ini ketika mengajar di kelas universitas 

saya sendiri, setelah belajar melalui pengalaman bahwa siswa 

dapat menjadi penunda yang luar biasa yang menunggu sampai 

berhari-hari sebelum deadline untuk memulai mengerjakan 

tugas.” 

Siswa yang terkoordinasi dapat menerapkan 

perencanaan yang efektif. Mereka mampu berpikir ke depan 

dan merencanakan terlebih dahulu, memecah pekerjaan yang 
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lebih besar menjadi bagian yang lebih mudah dikelola. Mereka 

memiliki kemampuan untuk mengatur waktu mereka secara 

efektif (Martin et al., 2010). 

c) Commitment (persistence) 

Commitment berkaitan dengan persistence atau 

kegigihan siswa untuk menyelesaikan tugas. Commitment 

didefinisikan oleh Martin & Marsh (2006) sebagai 

“persistence," atau keinginan untuk terus terlibat dalam 

aktivitas tertentu. 

Anak-anak dan remaja yang memiliki tingkat academic 

buoyancy yang tinggi memahami bahwa keberhasilan dalam 

pembelajaran membutuhkan waktu dan usaha. Mereka juga 

memahami bahwa kegagalan di masa sekarang tidak 

memprediksi kegagalan di masa depan (Kendrick, 2019). 

Siswa yang berkomitmen akan bertahan dengan tugas 

sampai selesai. Siswa yang memiliki tingkat academic 

buoyancy yang tinggi menyadari bahwa kesuksesan dan 

kegagalan sering bergantung pada berapa banyak waktu dan 

usaha yang kita investasikan. Mereka juga cenderung lebih 

menyadari fakta bahwa kegagalan saat ini, misalnya nilai 

rendah pada tes atau tugas tidak memprediksi kegagalan di 

masa depan sehingga tidak akan segan untuk berkomitmen 

untuk mencoba lagi (Martin et al., 2010). 
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d) Composure (low anxiety) 

Composure mengacu pada tingkat anxiety yang 

rendah.Anxietyberkaitan dengan perasaan gugup atau gelisah 

yang didapat siswa ketika mereka memikirkan tugas sekolah 

atau ujian mereka, dan merasa khawatir atau takut untuk tidak 

berprestasi baik dalam tugas sekolah atau ujian mereka (Martin 

& Marsh, 2006). 

Anxiety dapat melepaskan siswa dari pola pikir tenang 

dan percaya diri yang mereka butuhkan untuk berhasil 

memenuhi tantangan akademik sehari-hari. Anak-anak yang 

mengalami anxiety menjadi sangat fokus pada keyakinan 

mereka bahwa mereka dalam bahaya, dan alih-alih 

mendengarkan instruksi atau meninjau keterampilan, mereka 

terus-menerus mencari bukti ketakutan mereka dibenarkan 

(Kendrick, 2019). 

Penelitian tentang academic buoyancy mengungkapkan 

bahwa siswa yang mempunyai tingkat academic buoyancy 

tinggi umumnya kurang cemas (Martin et al., 2013). 

Siswa yang kurang cemas lebih merasa “buoyancy”, 

mereka memiliki keyakinan bahwa mereka dapat menghadapi 

tantangan dan bereaksi terhadap stresor tanpa melihatnya 

sebagai ancaman. Siswa mungkin lebih merasa aman dan 

tenang. Namun siswa yang cemas kurang mampu melakukan 
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ini karena mengelola anxiety dapat mengambil fokus mereka, 

menyebabkan siswa merasa di bawah ancaman dan akibatnya 

kurang mampu bereaksi dengan cara yang “buoyancy” (Martin 

et al., 2010). 

e) Control (uncertain control) 

Controlmengacu pada kontrol yang tidak pasti 

(uncertain control) atau kontrol yang tidak diketahui, yang 

pada awalnya digunakan untuk menjelaskan mengapa anak-

anak "tidak tahu mengapa sesuatu terjadi pada mereka" 

(Connell, 1985). Uncertain control atau kontrol ketidakpastian 

yang rendah (perasaan yang lebih tinggi atau pemahaman 

tentang kontrol) telah terbukti mempengaruhi academic 

buoyancy yang lebih tinggi (Martin et al., 2010). 

Mengenai kontrol yang tidak pasti, Martin(2010) 

mengklaim bahwa siswa yang merasa memiliki sedikit atau 

tidak ada kontrol atas hasil pendidikan menjadi semakin tidak 

pasti kemampuan mereka untuk mencegah kegagalan dan 

mencapai kesuksesan. Akibatnya, ia berpendapat bahwa siswa 

dapat menggunakan perilaku kontraproduktif misalnya, 

sabotase diri atau akhirnya menyerah. 

Siswa perlu percaya bahwa mereka dapat mencapai 

hasil yang lebih baik di masa depan, dan bahwa mereka 

memiliki kemampuan untuk mengatasi tantangan sehari-hari. 
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Karena pembelajaran mereka di masa depan berada di bawah 

kendali mereka sendiri, nilai rendah atau umpan balik kritis 

tidak memengaruhi kemampuan mereka untuk meningkatkan 

prestasi mereka secara keseluruhan (Collie et al., 2015). 

Siswa yang merasa tidak memiliki control mungkin 

tidak mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk 

meningkatkan nilai karena mereka menghubungkan kegagalan 

dengan kekuatan eksternal. Daripada mencari cara untuk 

meningkatkan pemahaman tentang suatu topik, mereka 

mungkin menyalahkan orang tua, guru atau sistem pendidikan 

karena kegagalan mereka untuk berkembang (Kendrick, 2019). 

 

B. Anxiety 

1. Pengertian Anxiety 

Anxiety secara umum didefinisikan sebagai keadaan 

keprihatinan dan ketakutan (McDonald, 2001) terjadi sebagai akibat 

dari stres yang orang sering harus hadapi dalam setiap aspek 

kehidupan mereka dan di setiap usia (Lufi et al., 2004) dan itu 

menyebabkan reaksi kognitif, afektif, perilaku dan fisik (Sarason, 

1984). 

Kazdin (2000) menjelaskananxiety ditandai oleh perasaan 

tegang, pikiran yang khawatir dan perubahan fisik seperti peningkatan 

tekanan darah. Ini dapat merusak sejauh itu mengarah pada perilaku 
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maladaptif yang mengganggu kehidupan sehari-hari seperti 

penghindaran, ketakutan yang berlebihan dan ketidakbahagiaan 

(Duchesne et al., 2008). 

Sejalan dengan pendapat di atas, Sarason (1984) menganggap 

orang-orang yang mempunyai anxiety merasa khawatir tentang 

kesulitan yang sedang mereka hadapi. Orang dengan anxiety 

mempunyai penilaian diri negatif yang tidak hanya berakibat pada 

pengalaman yang buruk, tetapi juga memiliki efek yang tidak 

diinginkan pada kinerja karena mereka terlalu banyak khawatir dan 

merasa kesulitan berkonsentrasi pada tugas. 

Dalam penelitian saat ini, penulis memeriksa anxiety dalam 

kaitannya dengan akademik, yang mengacu pada perasaan gugup dan 

khawatir dalam konteks akademik (Martin, 2007). 

Martin (2010) menunjukkan bahwa anxiety yang kaitannya 

dengan akademik mengacu pada perasaan gugup siswa (merasa tidak 

nyaman ketika mereka berpikir tentang pembelajaran) dan khawatir 

misalnya, takut mendapat nilai buruk. 

Dari beberapa pendapat dari para ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa anxiety adalah suatu kondisi emosional yang 

diindikasikan dengan perasaan gugup dan khawatir dalam menghadapi 

tekanan dan kesulitan hidup sehari-hari. 
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2. Aspek-aspek Anxiety 

Menurut Calhoun & Acocella (1995, dalam Toby 2018) ada 

beberapa reaksi yang menjadi aspek anxiety, yaitu: 

a) Reaksi emosional, yaitu komponen kecemasan yang berkaitan pada 

persepsi individu sehingga bisa mempengaruhi kondisi psikologis 

individu seperti, perasaan ketegangan, perasaan sedih, 

keprihatinan, mencela diri sendiri atau orang lain. 

b) Reaksi kognitif, yaitu yaitu komponen kecemasan yang berkaitan 

pada kemampuan berpikir jernih individu dalam penyelesaian 

sebuah masalah yang bisa mengakibatkan munculnya rasa khawatir 

dan takut pada individu. 

c) Reaksi fisiologis, yaitu komponen kecemasan yang berkaitan pada 

reaksi tubuh individu terhadap sumber-sumber kecemasan seperti 

kekhawatiran atau ketakutan. Reaksi ini berhubungan dengan 

sistem syaraf yang mampu mengendalikan otot dan kelenjar tubuh 

sehingga bisa memunculkan reaksi seperti jantung yang berdetak 

lebih keras, nafas bergerak lebih cepat hingga tekanan darah yang 

meningkat. 

 

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Anxiety 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi anxiety pada siswa, 

di antaranya: 
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1) Self-esteem atau Self-perception 

Istilah self-esteem banyak digunakan dalam makna yang 

sama dengan self-concept atau konsep diri dan telah ditemukan 

sangat terkait dengan anxiety. Young (1991) menyebutkan bahwa 

semakin seseorang berpikir tentang self-esteem atau harga dirinya 

maka semakin orang tersebut memikirkan dampaknya. Inilah yang 

menyebabkan terjadinya anxiety pada banya orang. Banyak orang 

dengan self-esteem rendah khawatir mengenai apa yang orang-

orang sekitar pikirkan tentangnya. Mereka dengan self-esteem 

rendah mempunyai keinginan untuk selalu menyenangkan orang 

lain. Individu dengan self-esteem tinggi cenderung tidak cemas 

daripada mereka yang memiliki self-esteem rendah. 

Onwuegbuzie, et al (1999) menyebutkan orang-orang 

termotivasi untuk mempertahankan citra diri yang positif karena 

self-esteem melindungi mereka dari anxiety. 

2) Presentasi atau Berbicara di Kelas 

Siswa merasa cemas saat ditunjuk atau diperintahkan untuk 

berbicara di kelas. Hal ini karena ketika siswa sedang 

mempresentasikan sesuatu di kelas, mereka menjadi pusat 

perhatian. Alasan lain siswa merasa cemas saat presentasi di kelas 

karena mereka takut akan pertanyaan dari siswa lain dan gurunya. 

Selain itu, kurangnya persiapan akan cenderung menimbulkan 

kesalahan dan hal tersebut dapat menyebabkan siswa lain akan 
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tertawa sehingga membuat siswa yang presentasi kehilangan 

kepercayaan dirinya (Risaldi, 2019). 

3) Takut Membuat Kesalahan 

Jones (2004) mengatakan bahwa siswa akan menemukan 

masalah saat berbicara di kelas. Siswa akan menemukan banyak 

orang yang memperhatikan dan mencoba untuk mengoreksi setiap 

pernyataan dari siswa, dan siswa lain yang menertawakan atas 

apapun kesalahan yang terjadi pada siswa yang berbicara. 

Beberapa alasan lain yang membuat siswa merasa cemas karena 

takut membuat kesalahan adalah karena siswa tersebut tidak terlalu 

menguasai materi, serta kurangnya pengetahuan kosa kata sehingga 

membuat siswa kesulitan dalam konstruksi sebuah kalimat. 

(Risaldi, 2019). 

4) Gender 

Gober & Matsuda (2003) menegaskan bahwa anxiety yang 

terkait gender penelitian telah menunjukkan hasil yang 

bertentangan. Spielberger (1983) dalam studinya tentang anxiety 

menemukan bahwa perempuan lebih stabil secara emosional 

daripada laki-laki dalam reaksi mereka terhadap keadaan stres dan 

santai. 

5) Lingkungan Kelas 

Onwuegbuzie, et al (1999) menyatakan bahwa siswa 

merasa lebih cemas dalam situasi yang sangat evaluatif karena 
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mereka merasa selalu diperhatikan oleh guru dan siswa-siwa 

yang lain. 

 

C. Hubungan antara Anxiety dengan Academic Buoyancy 

Siswa yang kurang cemas lebih merasa “buoyancy,” mereka 

memiliki keyakinan bahwa mereka dapat menghadapi tantangan dan 

bereaksi terhadap stresor tanpa melihatnya sebagai ancaman. Siswa 

mungkin lebih merasa aman dan tenang. Namun siswa yang cemas kurang 

mampu melakukan ini karena mengelola anxiety dapat mengambil fokus 

mereka, menyebabkan siswa merasa di bawah ancaman dan akibatnya 

kurang mampu bereaksi dengan cara yang “buoyancy” (Martin et al., 

2010). 

Sebastian (2013) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 

individu yang sedang dalam ketakutan dan cemas terhadapsebuah 

kegagalan menjadi lebih mudah beranggapan bahwa betapa tidak 

menyenangkannya sebuah tugas serta mengakibatkan dia teralihkan untuk 

hal lain dengan mudah, sehingga masalah dan tantangan akademik tidak 

bisa ditangani dengan baik. 

Anxiety dapat melepaskan siswa dari pola pikir tenang, percaya diri 

yang mereka butuhkan untuk berhasil memenuhi tantangan akademik 

sehari-hari. Siswa yang mengalami anxiety menjadi sangat fokus pada 

keyakinan mereka bahwa mereka dalam bahaya, dan alih-alih 
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mendengarkan instruksi atau meninjau keterampilan, mereka terus-

menerus mencari bukti ketakutan mereka dibenarkan (Kendrick, 2019). 

Martin, et al (2010) menyimpulkan dalam studi mereka tentang 5C 

bahwa anxiety memainkan peran terbesar dalam academic buoyancy dari 

lima prediktor. Putwain & Daly (2013) menemukan hasil yang serupa 

dalam penelitiannya tentang bagaimana anxiety berhubungan dengan 

academic buoyancy. Mereka menyimpulkan bahwa selama seorang siswa 

memiliki tingkat academic buoyancy yang tinggi dan tingkat anxiety yang 

rendah hingga sedang, siswa tersebut dapat menahan efek dari anxiety dan 

setidaknya mempertahankan kinerja akademiknya. 

 

D. Kerangka Teoritik 

Penelitian ini akan mengacu pada academic buoyancy, sebuah 

konsep yang berasal dari psikologi positif yang telah diterapkan pada 

pendidikan dalam upaya untuk menjelaskan bagaimana individu dapat 

secara efektif mengatasi kesulitan. Kemampuan academic buoyancy 

membutuhkan adaptasi kognisi, perilaku, dan / atau emosi untuk 

merespons situasi dan kemunduran setiap saat (Martin et al., 2013). 

Sebuah fokus adaptif dan positif dari academic buoyancy secara efektif 

mencerminkan perspektif psikologi positif dan penekanan pada 

peningkatan kesejahteraan (Martin & Marsh, 2008). 

Hasil penelitian pendidikan menunjukkan bahwa konsep yang 

berasal dari psikologi positif dapat digunakan untuk memprediksi kinerja 
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akademik (Putwain & Daly, 2013) dan lebih memahami kesehatan 

emosional siswa (Miller et al., 2013), yang keduanya mungkin sumber 

daya berharga. Dengan kata lain, emosi-emosi positif ini memperluas 

jajaran kognisi dan perilaku yang dimiliki dan dapat digunakan seseorang 

(Fredrickson, 2001). 

Academic buoyancy yang merupakan kemampuan untuk bangkit 

kembali dari kemunduran harian dalam kehidupan akademik cenderung 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling berhubungan. Martin, et al 

(2010) menyimpulkan dalam studi mereka tentang 5C bahwa anxiety 

memainkan peran terbesar dalam academic buoyancy dari lima prediktor. 

Anxiety muncul ketika seseorang menghadapi ancaman, seperti 

dalam konteks akademik yaitu ketika menghadapi ujian yang 

menimbulkan perasaan takut gagal (Covington, 1992). Anxiety tidak hanya 

merusak fungsi memori kerja, tetapi juga membuat siswa kurang 

bersemangat dan lebih takut gagal (Martin & Marsh, 2008).Sebastian 

(2013) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa individu yang sedang 

dalam ketakutan dan cemas terhadapsebuah kegagalan menjadi lebih 

mudah beranggapan bahwa betapa tidak menyenangkannya sebuah tugas 

serta mengakibatkan dia teralihkan untuk hal lain dengan mudah, sehingga 

masalah dan tantangan akademik tidak bisa ditangani dengan baik. 

Putwain & Daly (2013) menemukan hasil yang serupa dalam 

penelitiannya tentang bagaimana anxiety berhubungan dengan academic 

buoyancy. Selama seorang siswa memiliki tingkat academic buoyancy 
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yang tinggi dan tingkat anxiety yang rendah hingga sedang, siswa tersebut 

dapat menahan efek dari anxiety dan setidaknya mempertahankan kinerja 

akademiknya. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa semakin tinggi 

tingkat anxiety siswa maka siswa tersebut tidak bisa mengatasi kesulitan 

atau tantangan akademik sehari-harinya, dengan kata lain academic 

buoyancy siswa tersebut rendah. Sebaliknya jika anxiety rendah, maka 

academic buoyancy yang dimiliki siswa tinggi. 

Berdasarkan penjelasan di atas, kerangka teoritik dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 2.1Model Konseptual Penelitian 

 

E. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka teoritik yang telah dipaparkan di atas, maka 

hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan 

antara anxiety dengan academic buoyancy pada siswa MA Darul Ulum 

Waru Sidoarjo. 

  

Anxiety (X) Academic Buoyancy (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Dapat dilihat dari masalah dan tujuan penelitian yang telah 

dipaparkan, dengan ini metode yang digunakan dalam penelitian adalah 

kuantitatif serta jenis penelitiannya adalah korelasional memiliki tujuan 

untuk mengetahui hubungan antara anxiety dengan academic buoyancy. 

Menurut Hadi (2000) hal yang penting dalam sebuah penelitian 

adalah metode penelitian. Jika metode yang digunakan dalam penelitian 

sesuai dengan tujuannya maka hasil dari penelitian tersebut dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Terdapat dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Variabel bebas (X) = Anxiety 

b. Variabel terikat (Y) = Academic Buoyancy 

 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Academic Buoyancy 

Academic buoyancy merupakan kemampuan siswa untuk 

secara positif dan efektif dalam mengatasi berbagai hambatan maupun 

masalahyang sering ditemui dalam situasi akademik sehari-hari di 

sekolah. Dan diukur menggunakan skala academic buoyancy yang 
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meliputi 5 aspek, yakni self-efficacy, planning, persistence, low-

anxiety dan control (Martin & Marsh, 2006). 

2. Anxiety 

Anxiety dalam kehidupan akademik mengarah pada gangguan 

pola pikir, reaksi fisik seperti rasa takut, kekhawatiran, dan ketegangan 

yang dipicu oleh ketidakampuan siswa dalam menyelesaikan tugas-

tugas akademik, ketidakmampuan mengerjakan ujian atau tes yang 

diberikan guru, dan ketidakmampuan berinteraksi serta berkomunikasi 

dengan guru. Variabel ini diukur menggunakan skala anxiety yang 

meliputitiga aspek, yakni reaksi emosional, reaksi kognitif, dan reaksi 

fisiologis (Calhoun dan Acocella, 1995 dalam Toby, 2018). 

 

D. Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel 

1. Populasi 

Polit & Hungler (1999) menyebut populasi sebagai totalitas 

atau keseluruhan dari semua objek, subjek atau anggota yang sesuai 

dengan serangkaian spesifikasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa MA Darul Ulum Waru Sidoarjo yang seluruhnya berjumlah 

1.145 siswa. 

2. Teknik Sampling 

Teknik sampling merupakan metode untuk mengambil sampel 

dan menetapkan suatu sampel penelitian yang akan digunakan. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non-
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probability sampling yakni teknik quota sampling. Teknik quota 

sampling merupakan penetapan sejumlah anggota sampel secara 

quotum atau jatah. Quota sampling ini dilakukan dengan cara 

menentukan terlebih dahulu seberapa banyak jumlah sampel yang 

dibutuhkan atau menentukan quotum (jatah). Selanjutnya jumlah 

tersebut yang dapat dijadikan dasar dalam pengambilan unit sampel 

yang dibutuhkan. Anggota populasi manapun yang diambil tidak 

menjadi soal, yang penting jumlah quotum yang telah ditetapkan dapat 

dipenuhi (Notoatmodjo, 2012). 

3. Sampel 

Sampel merupakan anggota dari populasi yang dipilih untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini (Polit & Hungler, 1999). Menurut 

Arikunto (2013) jika subjek kelompok populasi penelitian kurang dari 

100 orang lebih baik diambil seluruhnya sehingga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi, dan apabila subjek lebih dari 100 

orang, maka bisa ditarik sampel antara 10-15% atau 20-25%. 

Berdasarkan penjelasan Arikunto (2013) tersebut, maka peneliti 

mengambil sampel sebanyak 10% karena jumlah siswa MA Darul 

Ulum Waru Sidoarjo berjumlah sebanyak 1.145 orang siswa, sehingga 

jumlah sampelnya adalah 10% x 1.145 = 114,5%  atau jika dibulatkan 

menjadi 115 siswa. 
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E. Instrumen Penelitian 

Penelitian membutuhkan adanya pengumpulan data yakni dengan 

cara menyebarkan skala kepada responden yang bersedia. Azwar (2018), 

mendefinisikan skala sebagai metode pengumpulan data berupa 

pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh responden. 

Adapun untuk instrumentnya menggunakan skala likert. Menurut 

Sugiyono (2013), skala likert dapat digunakan sebagai peengukuran sikap, 

pendapat serta persepsi individu atau sekelompok orang terhadap 

fenomena sosial. Adapun skala pengukurannya menggunakan dua variabel 

yaitu: variabel academic buoyancy dan varieabel anxiety.  

Penelitian ini menggunakan empat alternatif jawaban yaitu: sangat 

sesuai/ss, sesuai/s, tidak sesuai/ts, dan sangat tidak sesuai/sts. Adapun 

untuk pernyataan terdapat dua macam yaitu favourable yang memiliki arti 

pernyataan sikap yang mengatakan sesuatu yang positif/ mendukung 

variabel tersebut. Sebaliknya untuk unfavourable berarti pernyataan 

mengatakan sesuatu yang negatif/tidak mendukung variabel. Simbol, 

alternative jawaban, dan nominal skor diuraikan dalam tabel. 

Tabel 3.1 

Pemberian Skor Skala Likert 
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Pada alternatif jawaban tidak dimasukkan jawaban di tengah-

tengah atau netral karena sebagaimana yang dijelaskan oleh Hadi (2000), 

yaitu: 

a) Pilihan jawaban netral mempunyai penafsiran ganda dan bisa 

berarti tidak pasti dalam memberikan jawaban atau bisa 

dikatakan ragu-ragu.  

b) Pilihan jawaban netral bisa mengakibatkantendensi sentral atau 

kecenderungan efek tengah-tengah. 

c) Dan pilihan jawaban netral dapat menekan informasi yang 

diperoleh dari subjek penelitian. 

 

Penelitian ini menggunakan instrumen yang terdiri dari dua skala, 

yaitu: 

1. Skala Academic Buoyancy 

Skala academic buoyancy yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan adaptasi dari skala yang telah disusun Safriani (2021) 

berlandaskan aspek yang sebutkan oleh Martin & Marsh (2008) 

yakniself-efficacy, planning, persistence, low anxiety, dan control. 

Berikut blueprint dari skala academic buoyancy yang dipaparkan pada 

sebuah tabel. 
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Tabel 3.2 

BlueprintAcademic Buoyancy 

No Aspek Nomor Item Jumlah 

Item Favourable Unfavourable 

1 Self-efficacy 1,2,6,11,12 5 6 

2 Planning 3,7 13 3 

3 Persistence 4,8 14 3 

4 Low Anxiety 9,15  2 

5 Control 10,16  2 

 Jumlah 13 3 16 

 

2. Skala Anxiety 

Skala anxiety yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

adaptasi dari skala yang telah disusun oleh Toby (2018) namun telah 

dimodifikasi oleh peneliti (disesuaikan dengan konteks pembelajaran 

di sekolah) berdasarkan pada aspek-aspek anxiety yang dikemukakan 

oleh Calhoun & Acocella (1995, dalam Toby, 2018) yaitu reaksi 

emosional, reaksi kognitif, dan reaksi fisiologis.Berikut blueprint dari 

skala anxiety yang dipaparkan pada sebuah tabel. 

Tabel 3.3 

Blueprint Anxiety 

No Aspek Nomor Item Jumlah 

Item Favourable Unfavourable 

1 Reaksi 

Emosional 

18,20,14,26,15, 

21,8,40,6 

4,16,9,29,11,5, 

41,35,36 

18 

2 Reaksi 

Kognitif 

28,19,23,32,34, 

44,13 

43,31,22,7,30, 

46 

13 
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3 Reaksi 

Fisiologis 

37,3,12,45,24, 

10,38,33 

39,27,1,17,2,25, 

42 

15 

 Jumlah 24 22 46 

 

F. Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Validitas mengacu pada seberapa akurat suatu alat ukur yang 

akan digunakan untuk mengukur suatu variabel (Azwar, 2018). Alat 

ukurdapat dianggap mempunyai validitas tinggi apabila bisa 

menggambarkan data dari variabel secara tepat berdasarkan keadaan 

yang sebenarnya (Arikunto, 2013). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan expert 

judgment untuk memperkuat keabsahan konteks isi instrumen dalam 

penyusunannya. Metode validitas yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakancontent validity (validitas isi). Menurut Azwar 

(2018),validitas isiadalah cara proses validasi dengan menguji 

kelayakan isi alat ukur yang digunakan di bawah bimbingan orang 

yang berkompeten dibidangnya, yang disebut expert judgment. 

a) Validitas Skala Academic Buoyancy 

Pengujian validitas skala academic buoyancy dilakukan 

dengan memanfaatkan software aplikasi SPSS (Statistical Package 

for Social Science). Untuk pengujian validitas kuesioner 

menggunakan pearson product momentyang mengacu pada skor 

hasil Corrected Item-Total Correlation (r hitung) yang 



41 
 

 

dibandingkan dengan r tabel, dimana df = n-2 dengan sig. 5%. Alat 

ukur dikatakan valid apabila r hitung > r tabel (Sujarweni, 2015). 

Berikut tabel yang menunjukkan hasil uji validitas pada pengujian 

skala academic buoyancy. 

 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas SkalaAcademic Buoyancy 

Item Corrected Item – 

Total Correlation 

Keterangan 

AB1 0,574 Valid 

AB2 0,582 Valid 

AB3 0,632 Valid 

AB4 0,481 Valid 

AB5 0,666 Valid 

AB6 0,639 Valid 

AB7 0,710 Valid 

AB8 0,717 Valid 

AB9 0,553 Valid 

AB10 0,708 Valid 

AB11 0,261 Valid 

AB12 0,557 Valid 

AB13 0,483 Valid 

AB14 0,682 Valid 

AB15 0,541 Valid 

AB16 0,527 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat terlihat bahwa semua item 

mempunyai nilai r hitung > dari r tabel (0,214). Oleh karena itu, 

dapat dinyatakan bahwa semua item pada skala academic buoyancy 

adalah valid. 
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b) Validitas Skala Anxiety 

Pengujian validitas skala anxiety dilakukan dengan 

memanfaatkan software aplikasi SPSS (Statistical Package for 

Social Science). Untuk pengujian validitas kuesioner menggunakan 

pearson product moment yang mengacu pada skor hasil Corrected 

Item-Total Correlation (r hitung) yang dibandingkan dengan r 

tabel, dimana df = n-2 dengan sig. 5%. Alat ukur dikatakan valid 

apabila r hitung > r tabel (Sujarweni, 2015). Berikut tabel yang 

menunjukkan hasil uji validitas pada pengujian skala anxiety. 

 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Validitas Skala Anxiety 

Item Corrected Item – 

Total Correlation 

Keterangan 

A1 -0,013 *Tidak Valid 

A2 0,184 *Tidak Valid 

A3 0,411 Valid 

A4 0,647 Valid 

A5 0,590 Valid 

A6 0,027 *Tidak Valid 

A7 0,098 *Tidak Valid 

A8 0,308 Valid 

A9 0,422 Valid 

A10 0,441 Valid 

A11 0,517 Valid 

A12 -0,054 *Tidak Valid 

A13 0,254 Valid 

A14 0,625 Valid 

A15 0,355 Valid 

A16 0,451 Valid 

A17 0,411 Valid 

A18 0,635 Valid 

A19 0,480 Valid 

A20 0,471 Valid 
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A21 0,450 Valid 

A22 0,320 Valid 

A23 0,302 Valid 

A24 0,346 Valid 

A25 0,364 Valid 

A26 0,283 Valid 

A27 0,306 Valid 

A28 0,152 *Tidak Valid 

A29 0,713 Valid 

A30 0,480 Valid 

A31 0,288 Valid 

A32 0,292 Valid 

A33 0,334 Valid 

A34 0,262 Valid 

A35 0,559 Valid 

A36 -0,081 *Tidak Valid 

A37 0,489 Valid 

A38 0,369 Valid 

A39 0,620 Valid 

A40 0,519 Valid 

A41 0,415 Valid 

A42 0,336 Valid 

A43 0,079 *Tidak Valid 

A44 0,446 Valid 

A45 0,274 Valid 

A46 0,029 *Tidak Valid 

(*)Item Gugur 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa terdapat 37 item dengan nilai r 

hitung > dari r tabel (0,214). Oleh karena itu, dapat dinyatakan valid 

pada 37 item. Adapun item 1, 2, 6, 7, 12, 28, 36, 43 dan 46 bisa 

dianggap tidak valid karena mempunyai nilai r hitung < dari r tabel 

(0,214) yang mengakibatkan item-item tersebut gugur dan dihapus dari 

skala penelitiananxiety. Di bawah ini adalah blueprint sesudah 

dilakukan pengujian validitas. 
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Tabel 3.6 

Blueprint Setelah Uji Validitas Skala Anxiety 

No Aspek Nomor Item Jumlah 

Item Favourable Unfavourable 

1 Reaksi 

Emosional 

18,20,14,26,15, 

21,8,40 

4,16,9,29,11,5, 

41,35 

16 

2 Reaksi 

Kognitif 

19,23,32,34, 

44,13 

31,22,30 9 

3 Reaksi 

Fisiologis 

37,3,45,24, 

10,38,33 

39,27,17,25, 

42 

12 

 Jumlah 21 16 37 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas mengacu pada sejauh mana suatu instrumen 

pengukuran dapat dipercaya karena kekonsistenannya (Azwar, 2018). 

Instrumen dikatakan reliabel jika diukur dua kali atau lebih untuk 

gejala yang sama dan hasil pengukurannya konsisten (Arikunto, 2013). 

a) Reliabilitas Skala Academic Buoyancy 

Pengujian reliabilitas pada skala academic buoyancy 

dengan bantuan aplikasi SPSS yang mengacu pada skorcronbach’s 

alpha. Item-item pernyataan dalam skala dikatakan reliable apabila 

skor cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60 (Sujarweni, 2015). 

Tabel di bawah ini menunjukkan hasil dari pengujian reliabilitas 

pada skala academic buoyancy. 
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Tabel 3.7 

Hasil Uji Reliabilitas Skala Academic Buoyancy 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0,868 16 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai Cronbach’s alpha 

skala academic buoyancy adalah 0,868 > 0,60 sehingga dapat 

dikatakan reliabel. 

b) Reliabilitas Skala Anxiety 

Uji reliabilitas skala anxiety dengan bantuan aplikasi SPSS 

yang mengacu pada skorcronbach’s alpha.Item-item pernyataan 

dalam skala dikatakan reliable apabila skor cronbach’s alpha lebih 

besar dari 0,60 (Sujarweni, 2015). Tabel di bawah ini menunjukkan 

hasil dari pengujian reliabilitas pada skala anxiety. 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Reliabilitas Skala Anxiety 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0,882 37 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai Cronbach’s alpha 

pada skala anxiety adalah 0,882 > 0,60 sehingga bisa dikatakan 

reliabel. 
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G. Analisis Data 

Analisis korelasi product moment digunakan pada penelitian ini 

sebagai analisis data. Berdasarkan penjelasan Karl Pearson mengenai 

product moment yang merupakan suatu metode atau teknik yang berguna 

untuk menganalisis hubungan antara dua variabel yang berbeda (Muhid, 

2019). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

academic buoyancy (dependent varable) dengan anxiety (independent 

variable) sehingga dalam penelitian ini digunakan metode analisis korelasi 

product moment dengan bantuan software aplikasi SPSS (Statistical 

Package for Social Science). 

Sebelum menerapkan uji product moment, dilakukan terlebih 

dahulu uji prasyarat pada data yang telah didapatkan. Uji prasyarat terdiri 

dari pengujian normalitas dan pengujian linieritas. 

1. Uji Normalitas 

Pengujian ini digunakan menilai sebaran data untuk setiap 

kelompok variabel dalam sebaran data berdistribusi normal atau tidak. 

Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan dalam uji normalitas data dalam 

penelitian ini yang mengambil nilai signifikansi 5% yang 

diinterpretasikan jika nilai taraf signifikansi lebih besar dari 0,05 maka 

data berdistribusi normal. Sebaliknya, jikanilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal (Muhid, 2019). 

Nilai signifikansi dari hasil pengujian pada skala academic 

buoyancy adalah 0,146. Hal ini menunjukkan bahwa uji normalitas 
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data berdistribusi normal. Gambaran tabel hasil uji normalitas data 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.9 

Hasil Uji Normalitas SkalaAcademic Buoyancy 

N 115 

Data Berdistribusi Normal Kolmogorov-Smirnov Z 1,144 

Asymp. Sig. (2-Tailed) 0,146 

 

Uji normalitas pada skala anxiety menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,941. Hal ini menunjukkan bahwa uji normalitas 

data berdistribusi normal. Gambaran tabel hasil uji normalitas data 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.10 

Hasil Uji Normalitas SkalaAnxiety 

N 115 

Data Berdistribusi Normal Kolmogorov-Smirnov Z 0,531 

Asymp. Sig. (2-Tailed) 0,941 

 

2. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk menentukan apakah dua variabel 

berhubungan linier. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat untuk 

analisis product moment atau regresi linier. Pengukurannya 

menggunakan teknik anova, dengan menggunakan kaidah bahwa satu 

variabel berhubungan linier dengan variabel lainnya ketika taraf 

signifikansinya lebih besar dari 0,05. Namun apabila taraf 

signifikansinya lebih kecil dari 0,05dapat dikatakan bahwa variabel 
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yang satu tidak berhubungan linier dengan variabel lainnya (Priyatno, 

2009). Hasil uji linieritas ditunjukkan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3.11 

Hasil Uji Linieritas 

   F Sig 

Academic 

Buoyancy* 

Anxiety 

Between 

Group 

Kombinasi 

Linieritas 

2,083 

46,419 

0,004 

0,000 

  Penyimpangan 

Linieritas 

1,344 0,137 

 

Hasil uji linieritas untuk variabel academic buoyancy dengan 

anxiety menunjukkan nilai sig. 0,137 >0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang linier. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

a. Tahap Pertama 

Tahap yang dilakukan peneliti sebelum memulai penelitian 

adalah mencari dan memastikan fenomena yang akan diteliti 

terlebih dahulu. Setelah peneliti menemukan fenomena, tahapan 

selanjutnya yaitu mendiskusikan dengan dosen pembimbing 

dengan cara berkonsultasi agar bisa dijadikan variabel dalam 

penelitian.Dengan variabel terikat academic buoyancy dan anxiety 

sebagai variabel bebasnya. Peneliti mulai menyusun conceptnote 

dilanjutkan proposal penelitian dengan persetujuan dosen 

pembimbingan. 

b. Tahap Kedua 

Tahap kedua ini peneliti memfokuskan pada penyiapan alat 

ukur yang disusun dengan cara memodifikasi alat ukur yang sudah 

ada yang berjumlah dua instrument yaitu academic buoyancy dan 

anxiety. Skala academic buoyancy diadaptasi dari alat ukur yang 

telah disusun oleh Safriani (2021). Sedangkan skala anxiety 

dimodifikasi dari alat ukur yang telah disusun oleh Toby (2018). 

Setelah menjadi rangkaian alat ukur, peneliti berkonsultasi pada 

dosen pembimbing. Setelah berkonsultasi pada dosen pembimbing, 
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peneliti melangkah pada proses expert judgement. Proses expert 

judgement dilakukan pertama kali pada tanggal 24 Juni 2022 yang 

dilakukan oleh M. Fahmi Aufar Asyraf, B.Ed., M.A. Masukan dan 

saran untuk perbaikan dari expert selanjutnya ditinjau kembali oleh 

peneliti kemudian dilanjutkan untuk proses expert judgement yang 

kedua. 

Proses expert judgement ke 2 dilakukan oleh Soffy Balgies, 

M.Psi, Psikolog selaku dosen pembimbing skripsi. Proses expert 

judgement ke dua berfokus pada perbaikan penyusunan kata 

padaitem-item. Setelah proses expert judgement dari dosen 

pembimbing peneliti langsung mendapatkan izin sebar pada 

tanggal 9 Juli 2022. 

c. Tahap Ketiga 

Pada tahap ini yang peneliti lakukan adalah memulai proses 

pengumpulan data pada hari Sabtu, 9 Juli 2022 dengan 

menyebarkan kuesioner google form melalui pesan WhatsApp. 

Peneliti mengumpulkan 115 responden pada 13 Juli 2022. 

d. Tahap Keempat 

Tahap keempat merupakan langkah akhir. Setelah 

menerima data, peneliti meninjau data dan menghapus data yang 

tidak memenuhi kriteria yang sesuai. Selanjutnya peneliti 

menggunakan aplikasi SPSS untuk melakukan perhitungan setelah 

data dipilih berdasarkan jumlah subjek yang dibutuhkan. Lalu 
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diikuti dengan analisis data dan penyusunan bab berikutnya. Ini 

diakhiri dengan menarik kesimpulan dari penelitian dan menyusun 

penelitian secara lengkap dan tepat berdasarkan panduan. 

  

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Deskripsi Subyek 

Peneliti menggunakan siswa MA Darul Ulum Waru 

Sidoarjo sebagai subjek dalam penelitian dengan responden 

berjumlah 115 siswa yang telah memberikan tanggapan pada 

kuesioner penelitian. Berikut dipaparkan tabel yang menunjukkan 

demografi responden. 

Tabel 4.1 

Data Demografis Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi Presentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

20 

95 

 

17,4% 

82,6% 

Usia 

15-18 Tahun 

 

115 

 

100% 

Kelas 

X (Sepuluh) 

XI (Sebelas) 

XII (Dua Belas) 

 

25 

35 

55 

 

21,7% 

30,4% 

47,8% 

Total 115 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat untuk data 

demografi diperoleh jumlah subjekpenelitian untuk jenis kelamin 

laki-laki terdapat 20 siswa (17,4%) dan perempuan 95 siswa 
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(82,6%). Responden siswa berusia kisaran 15-18 tahun. Lalu, 

terdapat responden sebanyak 25 (21,7%) siswa pada kelas X 

(sepuluh),sebanyak 35 (30,4%) siswa pada kelas XI (sebelas), serta 

siswa kelas XII (dua belas) terdapat 55 siswa (47,8%). 

b. Deskripsi Data 

Deskripsi data didapatkan dari hasil analisis statistik 

deskriptif dengan menggunakan software aplikasi SPSS (Statistical 

Package for Sosial Science). Dari hasil analisis deskriptif diketahui 

jumlah subjek, skor range, nilai terendah, nilai tertinggi, nilai 

mean, dan nilai standar deviasi. Pada tabel di bawah ini 

ditunjukkan hasil analisis statistik deskriptif. 

Tabel 4.2 

Hasil Analisis Statistik Deskripstif 

Variabel N Range Xmin Xmax Mean 
Std. 

Dev. 

Academic 

Buoyancy 

115 35 29 64 51,47 8,146 

Anxiety 115 94 46 140 96,99 22,564 

 

Total subjek penelitian sebayak 115 responden yang 

diketahui bahwa untuk skala academic buoyancy memiliki range 

35, nilai minimal adalah 29 dan nilai maksimal 64. Adapun nilai 

rata-rata skala academic buoyancy adalah 51,47 dengan standar 

deviasi 8,146. Skala anxiety memiliki rentang nilai 94, nilai 
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minimal 46 dan nilai maksimal 140. Sedangkan mean 

anxietyadalah 96,99 dengan standar deviasi 22,564. 

 

B. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis perlu diketahui nilai koefisien korelasi pada 

hasil data penelitian. Untuk memastikan teknik analisis yang digunakan 

untuk mengetahui nilai koefisien korelasi maka sebelumnya harus  

dilakukan pengujian asumsi prasyarat pada data penelitian. Peneliti telah 

melakukan pengujian asumsi prasyarat yakni uji normalitas untuk melihat 

normalitas sebaran skor data penelitian. Peneliti juga telah melakukan 

pengujian linieritas untuk melihat hubungan linier antara kedua variabel. 

Dari hasil yang diperoleh setelah pengujian normalitas dinyatakan 

bahwa data pada kedua vaiabel penelitian berdistribusi normal dibuktikan 

dengan nilai signifikasi pada variabel academic buoyancy sebesar 0,146 > 

0,05 dan nilai signifikansi pada variabel anxiety sebesar 0,941 > 0,05. 

Sedangkan untuk pegujian linier yang telah dilakukan diperoleh nilai 

signifikansi yakni 0,137 > 0,05 maka dapat dikatakan kedua variabel 

memiliki hubungan linier. 

Berdasarkan pengujian asumsi prasyarat yang telah dilakukan, 

sehingga dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi parametric 

statistic. Maka pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis korelasi 

product moment dengan bantuan software aplikasi SPSS (Statistical 
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Package for Social Science). Hasil pengujian analisis product moment 

ditunjukkan dalam tabel di bawah ini. 

 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Korelasi Product Moment 

  
Academic 

Buoyancy 
Anxiety 

Academic 

Buoyancy 

Pearson 

Correlation 
1 -,508* 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 115 115 

Anxiety 

Pearson 

Correlation 
-,508* 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 115 115 

 

Berdasarkan tabel hasil uji analisis product momentcorrelation di 

atas diketahui bahwa untuk nilai signifikansinya sebesar 0,000 yang nilai 

tersebut lebih rendah dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa adanya 

hubungan antara anxiety dengan academic buoyancy. Hubungan tersebut 

bersifat negatif (-) dapat dilihat pada nilai koefisien korelasinya yaitu -508 

yang berarti semakin rendah anxiety maka tingkat academic buoyancy 

semakin tinggi, dan sebaliknya. 

C. PEMBAHASAN 

Rumusan masalah yang telah diajukan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui adakah hubungan antara anxiety dengan academic buoyancy 

pada siswa MA Darul Ulum Waru Sidoarjo. Berdasarkan data yang 
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diperoleh dan dianalisis, maka hasilnya dapat dijelaskan dalam uraian di 

bawah ini. 

Uji prasyarat dilakukan berupa uji normalitas dan linearitas 

sebelum peneliti menguji hipotesis. Pada hasil uji normalitas pada skala 

academic buoyancy diketahui nilai signifikansinya 0,146 > 0,05, 

sedangkan pada skala anxiety diperoleh nilai signifikansinya 0,941 > 0,05. 

Maka dapat  dinyatakan bahwa kedua data tersebut berdistribusi normal. 

Lalu pada uji linieritas didapatkan variabel academic buoyancy dan 

anxiety memperoleh nilai signifikansi 0,137 > 0,05 yang berarti bahwa ada 

hubungan yang linier antara kedua variabel tersebut. 

Uji selanjutnya yaitu pengujian hipotesis analisis product moment 

yang diperoleh nilai koefisien korelasinya sebesar -508 dan nilai 

signifikansinya sebesar 0,000 yang berarti lebih besar dari 0,05. Sehingga 

bisa dinyatakan bahwa hipotesis dalam penelitian telah diterima. 

Hiunata dan Linda (2018) menjelaskan mengenai academic 

buoyancy yang berarti kapasitas siwa untuk mengatasi hambatan-hambatan 

yang terjadi pada kehidupan akademik sehari-hari. Semua siswa memiliki 

kesulitannya masing-masing di sekolah dan dengan kemampuan academic 

buoyancy inilah yang dapat menilai seberapa gigih dan positifnya seorang 

siswa bereaksi dalam situasi akademiknya. 

Siswa MA (Madrasah Aliyah) adalah jenjang pendidikan 

menengah pada pendidikan formal di Indonesia yang setara dengan SMA 

(Sekolah Menengah Atas). Rata-rata siswa pada jenjang MA dan Sekolah 
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Menengah Atas sudah menginjak usia 15-18 tahun yang menurut Stanley 

Hall (dalam Santrock, 2003) usia 12-23 tahun termasuk kategori masa 

remaja. Pada dasarnya banyak siswa yang mengalami tantangan akademik, 

kemunduran, hingga kekhawatiran yang cukup tinggi terhadap akademik 

yang biasa tumbuh dan terjadi dalam kehidupan sehari-hari di sekolah 

(Martin dkk, 2010). Pada siswa dengan usia remaja, sangat penting untuk 

tidak hanya memahami setiap kesulitan akademik yang dialami, namun 

juga cara adaptif yang harus siswa pahami dan hadapi (Martin & Marsh 

2008). Ini sebabnya academic buoyancy telah diidentifikasi penting bagi 

siswa untuk menghadapi kesulitan sehari-hari yang mereka alami dalam 

kehidupan akademik, dan sebagai dasar bagi mereka untuk menghadapi 

kesulitan akademik utama yang dapat menghambat perkembangan 

mereka.Sebagianbesar siswa akan mengalami kesulitan seperti ini di 

beberapa titik dalam perjalanan akademis mereka (Martin & Marsh, 2009). 

Kemampuan untuk bangkit kembali dari kemunduran harian 

cenderung dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling berhubungan. 

Martin dan Marsh (2006) telah mengusulkan sejumlah prediktor academic 

buoyancy yang disebut 5C: Confidence (self-efficacy), Coordination 

(planning), Control (uncertain control), Composure (low anxiety) dan 

Commitment (persistence). Sama seperti yang dikemukakan oleh 

Comerford, dkk (2015) pada penelitiannya terhadap 581 responden di 17 

sekolah bahwa derajat academic buoyancy pada siswa tergantung lima 

aspek tersebut. 



57 
 

 

Martin,et al (2010) menyimpulkan dalam studi mereka tentang 5C 

bahwa anxiety memainkan peran terbesar dalam academic buoyancy dari 

lima prediktor. Putwain & Daly (2013) menemukan hasil yang serupa 

dalam penelitiannya tentang bagaimana anxiety berhubungan dengan 

academic buoyancy. Mereka menyimpulkan bahwa selama seorang siswa 

memiliki tingkat academic buoyancy yang tinggi dan tingkat anxiety yang 

rendah hingga sedang, siswa tersebut dapat menahan efek dari anxiety dan 

setidaknya mempertahankan kinerja akademiknya. 

Sejalan dengan teori dan penelitian-penelitian tersebut, hipotesis 

yang diterima dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara anxiety 

dengan academic buoyancy pada siswa MA Darul Ulum Waru Sidoarjo. 

Anxiety muncul ketika seseorang menghadapi ancaman, seperti 

dalam konteks akademik yaitu ketika menghadapi ujian yang 

menimbulkan perasaan takut gagal (Covington, 1992).  Anxiety tidak 

hanya merusak fungsi memori kerja, tetapi juga membuat siswa kurang 

bersemangat dan lebih takut gagal (Martin & Marsh, 2008). Sebastian 

(2013) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa individu yang sedang 

dalam ketakutan dan cemas terhadapsebuah kegagalan menjadi lebih 

mudah beranggapan bahwa betapa tidak menyenangkannya sebuah tugas 

serta mengakibatkan dia teralihkan untuk hal lain dengan mudah, sehingga 

masalah dan tantangan akademik tidak bisa ditangani dengan baik. 

Berdasarkan teori yang relevan dan hasil penelitian terdahulu, serta 

hasil yang diperoleh dari penelitian mampu menjawab rumusan masalah 
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yang telah diajukan sebelumnya. Dapat diketahui bahwa adanya hubungan 

negatif antara anxiety dengan academic buoyancy pada siswa MA Darul 

Ulum Waru Sidoarjo. Dapat diartikan bahwa siswa yang mempunyai 

tingat anxiety rendah maka siswa tersebut mempunyai tingkat academic 

buoyancy yang tinggi dalam dirinya, dan begitupun sebaliknya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian ini diperoleh bukti empiris mengenai adanya 

hubungan antara anxiety dengan academic buoyancy pada siswa. Dan dari 

hasil penelitian diketahui hubungan anxiety dengan academic buoyancy 

bersifat negatif (-), dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat anxiety 

yang dimiliki siswa maka semakin rendah tingkat academic buoyancy 

yang dimiliki siswa tersebut, dan sebaliknya jika tingkatanxiety siswa 

rendah maka semakin tinggi tingkat academic buoyancy pada siswa. 

B. Saran 

Setelah menguraikan hasil penelitian di atas, terdapat beberapa 

saran dari peneliti, di antaranya: 

1. Peneliti berharap siswa akan terus berjuang untuk mengatasi segala 

hambatan serta tekanan akademik meskipun terdapat kesulitan lain 

juga yang dihadapi di luar sekolah. Bagi siswa juga diharapkan mampu 

mengurangi kecemasan serta kekhawatiran karena hal ini dapat 

menjadi kesempatan untuk mengembangkan kemampuan diri. 

2. Setiap guru dapat ikut serta mendukung perkembangan siswa dalam 

penyesuaian diri terhadap kehidupan akademiknya. Setiap guru 

terutama guru BK dapat mengamati hambatan-hambatan yang siswa 

hadapi dalam kegiatan belajar di sekolah. Dengan bantuan guru BK, 

guru dapat memberikan tahapan evaluasi yang dapat dilakukan dengan 
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pengisian form taraf kecemasan siswa saat menghadapi berbagai 

tantangan di sekolah serta bagaimana siswa dapat mengatasi 

tantangan-tangan tersebut. 

3. Ada beberapa hal untuk disarankan kepada peneliti berikutnya, yakni 

menambahkan variasi atau modifikasi pada variabel penelitian yang 

bisa menjadi mediasi antara variabel independen dengan variabel 

dependen. Mengingat beberapa keterbatasan pada penelitian ini di 

antaranya adalah siswa tidak dalam kegiatan pembelajaran di sekolah 

atau dalam masa liburan sekolah sehingga pengambilan data harus 

dilakukan secara online. Demi mengurangi bias pada hasil yang 

diperoleh dari responden, maka penelitian berikutnya dapat 

mengumpulkan data secara offline atau langsung. Peneliti berikutnya 

juga dapat modifikasi pada populasi sehingga tidak hanya terpaku di 

siswa MA. Serta mengeksplorasi lebih lanjut baik dari metodologi 

maupun refleksi dari hasil penelitian. 
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